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BAB Il

METODOLOGI

1.1. Gambaran Umum

Pada tugas akhir ini, penulis membahas tentang perancangan interior sebuah bus,
khususnya tekstur dan material yang digunakan pada film animasi stop-motion
“Pernicious”. Film ini bercerita tentang seorang pemuda di dalam bus yang
bimbang untuk mencuri karena terus tidak mendapat pekerjaan. Metode penelitian

yang penulis gunakan ialah metode penelitian kualitatif.

Penulis melakukan observasi langsung dengan menaiki bus yang sesuai
dengan konsep cerita dan melihat secara langsung tekstur dan material yang
digunakan di setiap objek pada interior bus. Selain observasi langsung, penulis
juga melihat film animasi stop-motion dan video tutorial membuat miniatur untuk

penggunaan tekstur dan material.

1.1.1. Sinopsis
Budiman duduk di salah satu kursi sebuah bus. la melihat telepon genggamnya
dan tertunduk sedih karena lamaran kerja yang dia ajukan ditolak. Budiman
semakin sedih dan stres karena ia sudah tidak memiliki uang yang cukup untuk
kebutuhannya.

Disaat ia termenung, dompet milik seorang ibu di sebelahnya terjatuh.
Budiman mengambil dompet tersebut dan ragu untuk mencuri dompet tersebut.
Tiba-tiba sebuah tangan kuning -muncul..dan menghasut. Budiman untuk

mengambil dompet tersebut. Budiman berusaha untuk tidak tergoda hasutan si
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tangan kuning. Budiman akhirnya tidak tergoda dan mengembalikan dompet ke si

ibu dan tangan menghilang. Budiman melihat kembali telepon genggamnya dan

mendapat email yang berisi Budiman diterima kerja.

1.1.2. Posisi Penulis

Posisi penulis pada animasi stop-motion “Pernicious” adalah sebagai environment

designer. Penulis merancang set dan properti sesuai dengan konsep cerita dan

pengamatan lapangan. Setelah melakukan perancangan, penulis melakukan

eksplorasi material yang sesuai untuk kondisi dan kebutuhan cerita.

1.1.3. Peralatan

Dalam pembuatan set dan properti interior bus, penulis menggunakan alat dan

bahan sebagai berikut:

Tabel 3.1. Alat dan Bahan

e Cutting mat

Alat Bahan
e Penggaris e Foamboard
e Cutter e Styrofoam
e Gunting e Kain kulit imitasi
e Lem e |embaran plastik
e Pensil e Cat akrilik

Kertas karton tebal
Kertas karton krungkut
Selang kecil

Kawat
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1.2. Tahapan Kerja

Tahapan kerja dibuat dalam bentuk skema perancangan untuk memudahkan
penulis dalam perancangan set dan properti. Berdasarkan Hart (2010), properti
yang dibuat masuk dalam kategori set props, yang menunjukkan latar tempat dan
waktu pada set. Setelah melakukan pemetaan set dan properti yang dibutuhkan,
penulis mencari referensi dengan tiga cara, yaitu dengan literatur, observasi

langsung dan referensi film.

Cerita

Daftar set & properti

Referensi

Kursi Bagian bawah & samping Kaca jendela

1. Wahyuni,D & Devg SSIRS
(200

(2 Penelitian
Pembuatan Polimetil
Metakriah(PMMA)

2. Pawar, E{2016). A
Review Afligle of Acryfic
PMMA

pengisi serat kaca
terhadapsifat fisik
dankristalinias

Penanggulanganfiya

Mekanis Kulif Sintelis

1. Observasi langsung
2 Madame Tutli Pulli
3. James Hetfield - ESP

1. Observasi langsung Diamond Plate - Miniature 1. Observasi langsung
2 Madame Tutli Putii Guitar 2. Madame Tutii Putii
3 gl‘r:IMm\alure Couch (No 4 DIY Miniature Abandoned 3. DIY Miniature Window —
ew) Car (Haunted House) miniDIY
5. Miniature Set of Lockers
Tutorial

Proses perancangan dan
pembuatan

Analisa

Gambar 3.1. Skema Perancangan

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Literatur berfungsi sebagai acuan teori dan informasi mengenai material
yang digunakan pada setiap set dan properti pada pemetaan. Observasi langsung
dilakukan dengan menaiki langsung bus yang mirip dengan konsep cerita. Penulis
kemudian melihat material yang digunakan pada interior bus serta kondisi
material secara langsung. Referensi film dilakukan untuk melihat material yang
digunakan pada kendaraan umum dan mengeksplorasi cara pembuatan serta
material yang digunakan dalam pembuatan set dan properti. Referensi film dibagi
menjadi dua, yaitu film animasi stop-motion dan video tutorial cara pembuatan

miniatur.

1.3. Konsep

Set dan properti interior bus pada konsep memiliki kondisi interior yang cukup
lama dan tidak terawat. Interior bus yang penulis gunakan sebagai referensi ialah
interior bus Metro Mini dan Kopaja. Pada cerita, Budiman sedang mencari kerja
dan uang yang dimiliki saat itu tidak mencukupi untuk-hari-hari ke depan. Maka
dari itu, bus Metro Mini dan Kopaja menjadi pilihan untuk Budiman dalam
perjalanan mencari pekerjaan. Kondisi interior bus dipilih untuk mendukung

keadaan dan situasi Budiman yang sedang sedih dan bimbang.

1.4. Acuan

Dalam merancang set dan properti, diperlukan referensi-untuk membantu penulis
dalam merancang konsep animasi stop-motion. Referensi penulis ambil
berdasarkan interior dan material yang akan penulis buat dalam pembuatan set dan
properti. Penulis mendapatkan referensi dari observasi langsung, film stop-

motion, video pembuatan miniatur. Observasi langung dilakukan dengan 4 bus,
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yaitu 2 bus Kopaja dan 2 bus Metro Mini. Bus pertama dan kedua merupakan bus
Kopaja dengan trayek P19 Tanah Abang-Blok M dengan merek bus pertama
Isuzu TLD 56 tahun 1994 dan bus kedua dengan merek Mitshubishi PS 100 tahun
2002. Bus ketiga merupakan bus Metro Mini dengan trayek S69 Cileduk-Blok M
dengan merek bus Isuzu TLD 62 tahun 1985 dan bus keempat dengan trayek S72

Blok M-Lebak Bulus dengan merek bus Isuzu TLD 85 tahun 1987.

1.4.1. Kursi

a. Observasi Langsung

Hasil dari observasi langsung dibuat dalam bentuk tabel berdasarkan material dan

kondisi masing-masing.

Tabel 3.2. Observasi langsung kursi bus

Keterangan Foto Material dan Kondisi

Bus 1 Fiberglass

e Warna hijau tua.

e Bagian depan
memiliki reflektifitas
cukup tinggi.

e Bagian belakang tidak
mengkilap dan
menghitam.

e Besisilinder yang ada
di bagian belakang
berwarna hitam dan
dalam kondisi
berkarat.

e Besi kaki kursi
memiliki warna cat
seperti warna kursi.

e Bentuk kaki kursi
memiliki 3 cabang
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untuk menopang kursi

Bus 2

Kulit sintetis

Warna hitam.

Bagian dudukan
memiliki retakan
warna putih yang
cukup parah.

Bagian sandaran tidak
memiliki retakan
seperti bagian
diduduki.

Besi silinder yang ada
di bagian bawah dan
kaki kursi berwarna
hijau tua.

Bentuk kaki kursi
lalah berbentuk balok
dengan sisi samping
lebih lebar
dibandingkan bagian
depan dan belakang.

Perancangan Set dan..., Jocelyn Fabiola, FSD UMN, 2019
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Bus 3

Fiberglass

Warna merah.
Bagian depan
memiliki reflektifitas
tidak terlalu tinggi.
Bagian depan
memiliki bagian
lubang-lubang kecil
seperti titik dan
goresan yang tersebar
di semua area.
Bagian pinggir
sandaran dan bagian
tengah dudukan
menghitam.

Besi silinder yang ada
di bagian atas
sandaran dan kaki
kursi berwarna hitam.
Bentuk kaki kursi
ialah berbentuk balok
dengan sisi samping
lebih lebar
dibandingkan bagian
depan dan belakang.
Terdapat karat pada
hampir semua bagian
pada besi silinder
bagian atas sandaran
dan hanya sebagian
area pada kaki kursi.
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Kulit sintetis

e . Warna hitam.

e Bagian sandaran dan
dudukan memiliki
retakan warna putih
yang cukup parah.

Bus 4

Besi

e Besi silinder yang ada
di bagian bawah dan
kaki kursi berwarna
hitam

e Bentuk kaki kursi
ialah berbentuk balok
dengan sisi samping
lebih lebar
dibandingkan bagian
depan dan belakang.

e Terdapat karat pada
hampir semua bagian
pada besi silinder
bagian atas sandaran
dan hanya sebagian
area pada kaki kursi.

Dari hasil yang sudah ditemukan dari observasi langsung, terdapat
persamaan dan perbedaan material dan kondisi kursi bus. Persamaan yang
ditemukan adalah bus pertama dan ketiga menggunakan material fiberglass
sedangkan bus kedua dan keempat menggunakan material kulit imitasi. Pada bus
kedua dan keempat menggunakan material kulit imitasi warna hitam dengan
kondisi kulit retak dan robek dengan tingkat kerusakan yang cukup parah, terlihat
pada robekan yang cukup panjang dan banyaknya retakan pada bagian dudukan.
Perbedaan yang terlihat adalah pada kursi fiberglass, warna kursi- pada bus

pertama berwarna hijau sedangkan bus ketiga berwarna merah. Warna hijau
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menandakan identitas bus Kopaja dan warna merah menandakan identitas bus

Metro Mini.

b. Madame Tutli-Putli

Scene acuan yang digunakan memperlihatkan properti dan tektur kursi yang
diduduki oleh anak tersebut. Berikut merupakan tabel hasil yang ditemukan pada

scene tersebut.

Tabel 3.3. Kursi pada Madame Tutli Putli

Foto Tekstur

e Terlihat tekstur yang tidak
rata dan dengan bentuk tidak
beraturan.

e Tekstur memiliki tingkat
kedalaman yang beragam dan
dengan ukuran yang cukup
besar untuk ukuran tekstur
pada miniatur.

Berdasarkan tabel di atas, tekstur yang terlihat pada scene terlihat cukup
jelas dan dengan bentuk yang tidak beraturan. Tekstur telihat cukup jelas
dikarenakan ukuran material yang digunakan menggunakan ukuran asli bukan

ukuran miniatur sehingga ukuran tekstur menjadi lebih besar pada miniatur.
c. Video Youtube

Video youtube yang dijadikan sebagai acuan adalah DIY Foam Hollywood

Glamour Style Sofa-Ottoman Dollhouse Miniature. Furniture oleh- Real Life
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Dollhouse. Video ini berisi mengenai tutorial membuat miniatur sebuah kursi

sofa, seperti yang ada pada tabel.

Tabel 3.4. Pembuatan miniatur kursi

Foto Alat dan Bahan Teknik
e Styrofoam e Styrofoam dipotong
e Kain hitam berdasarkan bagian-
e Cutter bagian kursi.
e Lem e Styrofoam dilapisi dengan
kain hitam dan direkatkan
dengan lem.

e Semua bagian yang telah
dilapisi kain kemudian
disusun dan direkatkan
dengan lem.

Berdasarkan tabel di atas, pembuatan miniatur kursi menggunakan
styrofoam untuk membuat bagian-bagian yang membentuk miniatur kursi, seperti
bagian sandaran dan dudukan kursi. Styrofoam digunakan karena mudah untuk
dipotong dan memiliki warna putih untuk memudahkan melihat ‘warna garis
potong yang digambar sebagai panduan untuk memotong. Styrofoam kemudian
dilapisi oleh kain sebagai material miniatur kursi pada hasil akhir. Kain pada

miniatur kursi digunakan untuk menutupi styrofoam dan memperindah kursi.

1.4.2. Bagian Lantai dan Sisi Samping Interior

a. Observasi Langsung

Hasil dari observasi langsung dibuat dalam bentuk tabel berdasarkan material dan

kondisi masing-masing.
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Tabel 3.5. Observasi langsung bagian lantai dan sisi samping interior

Keterangan

Foto

Bus 1

Material dan Kondisi

Plat

bordes

Warna hijau tua.
Memiliki karat yang
cukup banyak.

Area karat berpusat
pada area tengah dan
mulai mengecil pada
bagian pinggir besi.
Bagian vertikal besi
tidak berkarat dan
memperlihatkan warna
hijau besi yang lebih
cerah dibandingkan
dengan bagian
horizontal dengan
warna hijau mulai
memudar dikarenakan
karat.

Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Warna hijau pada
bagian bawah dan
warna hitam pada
bagian bingkai jendela.

Besi

silinder
Tidak memiliki besi
silinder pada bingkai
jendela.
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Bus 2

Plat bordes

Warna hijau tua.
Memiliki karat yang
cukup banyak.

Area karat berpusat
pada area tengah dan
mulai mengecil pada
bagian pinggir besi.
Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Bus 3

Warna hijau pada
bagian bawah dan
warna hitam pada
bagian bingkai jendela.
Beberapa area pada
bagian bawah (hijau)
menghitam
dikarenakan cat yang
mulai memudar.
Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Besi silinder

Memiliki tingkat
reflektifitas yang cukup
tinggi dikarenakan besi
dilapisi logam lain
untuk mencegah karat.

Plat bordes

Warna hijau tua.
Memiliki karat yang
cukup banyak.

Area karat berpusat
pada area tengah dan
mulai-mengecil pada
bagian pinggir besi.
Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Perancangan Set dan...,

36

Jocelyn Fabiola, FSD UMN, 2019




Bus 4

Besi
[ ]

Warna krem pada
bagian bawah dan
warna hitam pada
bagian bingkai jendela.
Terdapat coretan-
coretan pada bagian
bawah (krem) dengan
tinta hitam.

Terdapat bagian
menghitam pada
pinggir bagian bawah.
Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Besi silinder

Warna kuning.

Besi dilapisi oleh cat
besi.

Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.
Terdapat karat pada
beberapa sisi besi
dikarenakan cat yang
sudah menghilang.

Plat bordes

Warna hijau tua.
Memiliki karat yang
cukup banyak.

Area karat berpusat
pada area tengah dan
mulai mengecil pada
bagian pinggir besi.
Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

Warna hijau pada
bagian bawah dan
warna hitam-pada
bagian bingkai jendela.
Beberapa area pada
bagian bawah (hijau)
menghitam
dikarenakan cat yang
mulai memudar.
Memiliki tingkat

Perancangan Set dan...,
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kekilapan yang rendah.

Besi silinder

e Warna hitam.

e Besi dilapisi oleh cat
besi.

e Memiliki tingkat
kekilapan yang rendah.

e Terdapat karat pada
beberapa sisi besi
dikarenakan cat yang
sudah menghilang

Dari hasil yang ada pada tabel, persamaan yang ditemukan ialah material
yang digunakan pada bagian lantai adalah plat bordes pada sisi samping interior
menggunakan besi tanpa motif, dan bagian pegangan tangan menggunakan besi
silinder. Warna pada bagian lantai dan sisi samping interior berwarna hijau tua,
sedangkan bingkai jendela berwarna hitam. Perbedaan yang ditemukan adalah

dari empat bus, hanya satu bus yang tidak menggunakan besi silinder.

Besi silinder memiliki lapisan pelindung dan menurut Utomo (2009),
lapisan pelindung memiliki fungsi untuk memperlambat korosi pada besi. Pada
bus kedua, lapisan pelindung besi menggunakan logam lain, terlihat dari
kekilapan material cukup tinggi dan memiliki tingkat reflektifitas seperti cermin.
Pada bus ketiga dan keempat, lapisan pelindung besi menggunakan cat besi,
terlihat pada kekilapan yang tidak terlalu tinggi dan memiliki warna. Warna yang
digunakan pada bus ketiga menggunakan warna kuning sedangkan bus keempat

menggunakan warna hitam.
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b. Madame Tutli Putli

Penulis menggunakan dua scene pada film Madame Tutli Putli sebagai acuan.
Scene pertama memperlihatkan tekstur besi bagian bawah yang mirip dengan
karakteristik tekstue plat besi bordes pada observasi langsung. Scene kedua
memperlihatkan karakteristik tekstur bagian samping kereta yang terlihat dengan

jelas. Berikut merupakan tabel hasil yang ditemukan pada setiap scene.

Tabel 3.6. Bagian bawah dan samping pada Madame Tutli Putli

Foto Tekstur

Bagian bawah

e Bagian atas besi dilapisi oleh
karpet biru.

e Besi memiliki warna abu-abu
dengan motif seperti plat
bordes.

Bagian samping

o Tingkat reflektifitas.cukup
tinggi terlihat dari adanya
bayangan papan catur beserta
pion-pion pada besi.

e Tektur yang terlihat sangat
halus dan licin tanpa ada
bagian yang tidak rata.
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Berdasarkan tabel di atas, pada bagian bawah terdapat dua tekstur dari
material yang berbeda. Tekstur pertama merupakan tekstur kain dari karpet dan
tekstur kedua memiliki karakteristik tekstur seperti plat bordes, yaitu memiliki
pola timbul. Pada bagian samping memiliki reflektifitas yang cukup tinggi. Hal
tersebut dapat dilihat dari adanya pantulan papan catur yang tercipta. Tekstur pada
material terlihat licin tanpa ada bagian yang tidak rata sehingga pantulan yang

dihasilkan sejajar seperti pada pantulan pada sebuah cermin.

c. Video Youtube

Terdapat tiga video youtube yang dijadikan sebagai acuan, yaitu James Hetfield -
ESP Diamond Plate Miniature Guitar oleh Alfredo Marcano, DIY Miniature
Abandoned Car (Haunted House) oleh The Square to Space, dan Miniature Set of
Lockers Tutorial oleh Craftfish. Video pertama berisi tentang tutorial membuat
miniatur sebuah gitar dengan motif timbul plat bordes, video kedua berisi tentang
tutorial membuat efek karat menggunakan cat akrilik pada miniatur mobil, dan

video ketiga berisi tentang cara pembuatan miniatur sebuah loker.

Tabel 3.7. Pembuatan miniatur dan efek

No. Foto Alat dan Bahan Teknik
1 e Cardboard | e Semua bagian,
e Cutter termasuk detail
o Cat akrilik tekstur timbul
e Lem dipotong dengan
P cutter dan
A URE % direkatkan dengan
James Hetfield - ESP menggunakan
Diamond-Plate Miniature lem.
Guitar e ~Miniatur
kemudian
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diwarnai dengan
cat akrilik.

Miniatur e Miniatur mobil
mobil diwarnai dengan
Cat akrilik menggunakan cat
Kuas berwarna coklat
dan coklat tua
pada bagian yang
ingin diberi efek
DI'Y Miniature Abandoned karat.

Car (Haunted House)

o Kayu e Kayu balsa
balsa dipotong dan

e Cutter direkatkan sesuai

e Lem dengan

e Pernis penempatan
bentuk miniatur.

e Miniatur
kemudian
diwarnai dengan
cat akrilik dan
diberi pernis untuk
memberi efek
mengkilap.

Miniature Set of Lockers
Tutorial

Berdasarkan tabel di atas, penulis menggunakan 3 video sebagai acuan.
Video pertama digunakan sebagai acuan untuk membuat miniatur motif plat
bordes. Bentuk motif yang ada pada video berbentuk seperti kelopak bunga. Motif
dibuat dengan menggunakan cardboard dan direkatkan pada bidang datar
sehingga membuat efek motif timbul. Video kedua digunakan sebagai acuan
untuk membuat efek karat pada besi. Efek karat dibuat dengan menggunakan
perpaduan antara warna coklat dengan coklat tua dan diwarnai pada bagian yang

diinginkan. Video ketiga digunakan sebagai acuan-untuk-mewarnai miniatur agar
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mirip dengan material besi. Video tersebut menggunakan cat akrilik dan dengan

finishing menggunakan pernis untuk memberi kekilapan pada cat.

1.4.3. Kaca jendela

a. Observasi Langsung

Hasil dari observasi langsung dibuat dalam bentuk tabel berdasarkan material dan

kondisi masing-masing.

Tabel 3.8. Kaca jendela observasi langsung

Keterangan Foto Material dan Kondisi
Bus 1 Kaca akrilik
e Transparan namun
buram.

e Intensitas keburaman
semakin besar pada
bagian pinggir kaca
dikarenakan tumpukan
debu dan kotoran yang
mengendap oleh air
hujan.

e Memiliki pengunci
jendela berwarna hitam,
namun sebagian kaca
pada bus 1 tidak ada
dikarenakan hilang atau
dilepas, ditandai dengan
dua lubang kecil sebagai
tempat menempel
pengunci jendela.
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Bus 2 Kaca akrilik
e Transparan namun
buram.

e Intensitas keburaman
semakin besar pada
bagian pinggir kaca
dikarenakan tumpukan
debu dan kotoran yang
mengendap oleh air
hujan.

e Memiliki pengunci
jendela berwarna hitam.

Bus 3 Kaca akrilik

e Transparan namun
buram.

e Intensitas keburaman
semakin besar pada
bagian pinggir kaca
dikarenakan tumpukan
debu dan kotoran yang
mengendap oleh air
hujan.

e Memiliki pengunci
jendela berwarna hitam.

Bus 4 Kaca akrilik

e Transparan namun
buram.

e Intensitas keburaman
semakin besar pada
bagian pinggir kaca
dikarenakan tumpukan
debu dan kotoran yang
mengendap oleh air
hujan.

e Memiliki pengunci
jendela berwarna hitam.

Dari hasil yang ada padatabel, hal yang ditemukan ialah kaca jendela yang
digunakan pada semua bus menggunakan material akrilik (polimetil metakrilat).
Seperti yang - dikatakan oleh Pawar: (2016), akrilik memiliki karakteristik

transparan dan memiliki berat yang jauh lebih ringan dibandingkan dengan
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material kaca. Kondisi akrilik buram dikarenakan adanya debu dan kotoran yang
mengendap cukup lama dikarenakan oleh cuaca dan sulit untuk dihilangkan. Pada
setiap akrilik terdapat pengunci jendela berwarna hitam yang berfungsi sebagai

kunci ketika jendela ditutup.

b. Madame Tutli Putli

Scene acuan yang digunakan memperlihatkan kaca jendela yang berada di
samping tokoh utama. Scene ini dipilih dikarenakan sifat kaca jendela yang
transparan dan posisi duduk tokoh utama sama seperti posisi tempat duduk
Budiman, yaitu berada persis di samping kaca jendela saat duduk di bus. Berikut

merupakan tabel hasil yang ditemukan pada scene tersebut.

Tabel 3.9. Kaca jendela pada Madame Tutli Putli

Foto Tekstur

e Transparan.

e Dapat merefleksikan bayangan
terlihat dari adanya bayangan
tokoh pada kaca jendela.

e Terdapat debu dan goresan
yang semakin jelas pada bagian
pinggir kaca jendela.
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Berdasarkan tabel di atas, hal yang terlihat pada kaca jendela pada scene
ialah memiliki debu dan goresan yang terlihat. Debu dan goresan yang ada pada
kaca jendela semakin terlihat jelas pada bagian pinggir kaca jendela. Kaca jendela
memiliki sifat transparan dan bisa merefleksikan bayangan. Hal tersebut dapat

terlihat pada refleksi wanita tokoh utama dapat terlihat samar pada kaca jendela.

c. Video Youtube

Video youtube yang dijadikan sebagai acuan adalah DI'Y Miniature Window oleh
miniDIY. Video ini berisi mengenai tutorial membuat miniatur sebuah kaca

jendela menggunakan lembaran plastik transparan, seperti yang ada pada tabel.

Tabel 3.10. Miniatur kaca jendela

Foto Alat dan Bahan Teknik
e Kayu balsa e Kayu balsa dipotong
e Lembaran dan direkatkan
plastik membentuk bingkai
transparan jendela.
e Cutter e Lembaran plastik
e Lem bening yang telah

dipotong kemudian
direkatkan pada sisi
belakang bingkai
jendela.

Berdasarkan tabel di atas, kaca miniatur jendela menggunakan lembaran
plastik bening. Material ‘ini digunakan karena memiliki beberapa karakteristik
yang sama dengan kaca, yaitu transparan dan memiliki tingkat reflekstifitas cukup
tinggi. Selain-itu, lembaran plastik bening juga mudah untuk dipotong dan sangat

ringan sehingga cocok untuk menjadi material miniatur. Lembaran plastik bening
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yang telah dipotong kemudian direkatkan pada bingkai jendela dengan

menggunakan.dem.

1.5. Proses Perancangan dan Pembuatan

1.5.1. Proses Perancangan

Berdasarkan acuan observasi langung, penulis menggunakan acuan bus kedua
dikarenakan kondisi interior yang paling sesuai dengan interior yang ingin
dicapai. Denah interior bus digunakan sebagai pedoman untuk menentukan tempat
duduk para tokoh dan visualisasi interior di animasi stop-motion “Pernicious”.
Denah tempat duduk dibuat sesuai dengan denah tempat duduk yang ada di bus
pada observasi langsung. Visualisasi interior yang penulis gunakan ialah denah
isometri. Visualisasi interior dibuat dengan 3 gambar, yaitu visualisasi peletakan
kamera, visualisasi bentuk tanpa tekstur dan dengan tekstur.

Visualisasi peletakan kamera dibuat untuk menentukan peletakan kamera
yang. sesuai dengan. storyboard. Terdapat tiga posisi kamera, yaitu kamera
pertama digunakan pada scene judul, kamera kedua digunakan pada scene saat
Budiman menerima kabar bahwa ia tidak diterima sebagai pegawal dan saat
tangan imajiner muncul, serta kamera ketiga digunakan pada sisa scene. Jika
melihat posisi kamera, maka bagian setelah pintu pertama bus sampai bagian
tempat duduk supir tidak dibutuhkan. Visualisasi tanpa tekstur dibuat untuk
memberi gambaran secara visual mengenai bentuk dan tata letak objek pada
interior bus. Visualisasi dengan tekstur dibuat untuk memetakan secara visual
tekstur dan material apa saja yang nanti.ingin dicapai dan digunakan pada interior

bus.
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Setelah membuat visualisasi, penulis kemudian membuat tabel pemetaan

dan sketsa. Tabel pemetaan berfungsi untuk menjabarkan material asli setiap set

dan properti yang sesuai dengan acuan observasi langsung dan penggunaan

material untuk miniatur yang menyerupai material asli. Sketsa dibuat dengan

tujuan sebagai panduan pada proses pembuatan set dan properti, seperti letak

retakan kursi dan karat pada besi.

Tabel 3.11. Pemetaan set dan properti

Set dan properti

Material asli

Material miniatur

samping interior,

Dinding bawah jendela
menggunakan plat besi
berwarna hijau.
Bingkai jendela
menggunakan warna
hitam.

Besi pegangan tangan

Kursi Dilapisi kain kulit e Kulit imitasi hitam
imitasi . e Styrofoam
Kaki kursi dari besi.
Bagian lantali Plat besi bordes e Foamboard
dan sisi berwarna hijau. e Karton tebal

e Cat akrilik hijau,

coklat, perak, dan

hitam
e Selang
e Kawat
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Kaca jendela e Kaca jendela e Lembaran plastik
menggunakan akrilik e Amplas kasar

bening.

Sketsa kursi dibuat untuk menjadi panduan warna kulit imitasi dan kaki
kursi serta letak dan bentuk retakan dan robekan kulit imitasi pada kursi. Penulis
memilih bentuk Kkursi seperti bus kedua pada observasi langsung dikarenakan
bentuk yang sama dengan bentuk kursi pada animasi Madame Tutli Putli.
Dikarenakan kursi penumpang diduduki dua orang, maka bagian dudukan kursi
memiliki dua retakan dan robekan cukup besar. Untuk bagian sandaran memilikii
retakan dan robekan pada hampir semua bagian. Jahitan pada kursi tidak terlihat
dikarenakan pada observasi langsung dan film Madame Tutli Putli tidak

memperlihatkan detail jahitan kursi.

Gambar 3.5. Sketsa kursi

(sumber: dokumentasi pribadi)

Bagian lantai menggunakan acuan observasi langsung bus kedua
dikarenakan persebaran karat yang cukup jelas. Sketsa bagian lantai dibuat untuk
menjadi panduan warna plat besi bordes dan karat, bentuk tonjolan besi yang

menyerupai bentuk kelopak bunga, dan letak karat pada besi. Warna plat besi
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sesuai dengan observasi langsung berwarna hijau tua. Warna karat merupakan
perpaduan antara warna coklat dengan warna coklat tua dan tersebar di hampir

semua bagian plat bordes.

Gambar 3.6. Sketsa bagian lantai

(sumber: dokumentasi pribadi)

Sisi samping interior menggunakan acuan observasi langsung bus kedua
dikarenakan bagian dengan cat yang mengelupas memperlihatkan warna asli besi
yang berwarna hitam dengan cukup jelas. Sketsa bagian samping dan kaca jendela
dibuat pada satu gambar dikarenakan letak kaca jendela yang berada pada bagian
bingkai jendela. Sketsa dibuat untuk menjadi panduan warna besi dan kondisi
kaca jendela. Warna besi sesuai dengan observasi langsung berwarna hijau tua

dan bingkai jendela berwarna hitam.

Besi pegangan menggunakan acuan pada bus ketiga dan keempat
dikarenakan pada bus kedua pelapis yang digunakan besi pegangan sangat
mengkilap sehingga tidak sesuai dengan kondisi interior yang ingin dicapai. Pada
besi pegangan yang. ada pada bingkai jendela berbentuk silinder dengan kondisi

berkarat, ditandai dengan warna coklat dan coklat tua.

50

Perancangan Set dan..., Jocelyn Fabiola, FSD UMN, 2019



Kaca jendela menggunakan acuan observasi langsung bus kedua. Acuan
tersebut dipilih dikarenakan kondisi kaca jendela dengan tingkat keburaman yang
paling tinggi dibandingkan bus lainnya. Kondisi kaca jendela dibuat buram agar
sesuai dengan acuan observasi langsung dengan tingkat keburaman tertinggi pada

bagian pinggir kaca jendela.

Gambar 3.7. Sketsa sisi samping interior dan kaca jendela

(sumber: dokumentasi pribadi)

1.5.2. Proses Pembuatan

Penulis membuat set sesuai dengan ide dan konsep yang sudah disetujui. Penulis
membuat rangka di bus dengan skala 1:6. Penulis menggunakan foamboard dalam
pembuatan rangka. Menurut Shaw (2008), foamboard merupakan salah satu
material yang digunakan sebagal base. Foamboard mudah untuk dipotong dan
warna putih yang memudahkan penulis untuk menggambar bentuk sebelum

dipotong.
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Gambar 3.8. Base Interior

(sumber: dokumentasi pribadi)

a. Kursi

Penulis memilih material kulit sintetis sebagai material miniatur kursi dikarenakan
persamaan material dan warna pada kedua bus pada acuan. Penulis membuat
miniatur kursi berdasarkan acuan video “DIY Miniature Couch (No Sew)”.
Penulis membuat kursi penumpang dengan menggunakan styrofoam sebagai base
kursi. Styrofoam kemudian dipotong sesuai dengan bentuk setiap bagian pada
kursi. Setiap bagian kemudian dilapisi oleh kulit imitasi. Penulis menggunakan
warna hitam pada kulit imitasi sesuai dengan observasi lapangan yang
menggunakan warna hitam. Setelah styrofoam sudah dilapisi kulit imitasi, semua
bagian kursi kemudian direkatkan dan membentuk kursi secara utuh. Penulis
memberikan berbagai goresan halus dan kasar pada kulit imitasi menggunakan
cutter untuk memberikan kesan kursi dalam kondisi kulit imitasi retak dan robek

pada bagian sandaran dan dudukan.
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Gambar 3.9. Proses pembuatan kursi

(sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 3.10. Kursi yang sudah diberi goresan

(sumber: dokumentasi pribadi)

b. Bagian lantai dan sist samping interior

Tekstur bagian lantai interior bus pertama dibuat menggunakan foto tekstur asli
yang kemudian diberikan warna hijau sesuai dengan warna bus. Foto kemudian
dicetak dan ditempel pada foamboard. Foto tekstur digunakan sebagai panduan

untuk pola timbul plat besi bordes.

Pola timbul dibuat berdasarkan acuan video “James Hetfield - ESP
Diamond Plate - Miniature Guitar”. Pola timbul dibuat dengan menggunakan
karton hard board dengan ketebalan 2 mm. Karton digunting sesuai bentuk pola
timbul dan kemudian ditempel sesuai pola. Setelah ditempel, lantai bus kemudian
diwarnai dengan cat akrilik warna ‘hijau dan menggunakan ‘kuas untuk

mengaplikasikan cat.-Penulis tidak memberikan pengkilap seperti pada acuan
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video “Miniature Set of Lockers Tutorial” setelah dicat dikarenakan kondisi plat
bordes pada observasi langsung sudah berumur lama sehingga kekilapan besi juga

sudah menghilang.

£

Gambar 3.11. Lantai bus

(sumber: dokumentasi pribadi)

Setelah pengecatan selesai, penulis memberikan efek karat untuk memberi
kesan bahwa plat bordes sudah dalam kondisi lama. Penulis menggunakan cat
akrilik warna coklat dan hitam untuk efek karat. Penulis mewarnai efek karat
dengan pola tidak beraturan dan tersebar seperti pada acuan video “DIY Miniature

Abandoned Car (Haunted House)”.

Gambar 3.12. Lantai bus‘dengan efek karat

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Sama seperti bagian lantai, bagian samping diwarnai menggunakan cat
akrilik berwarna hijau untuk bagian bawah dan hitam untuk bagian bingkai
jendela. Setelah diwarnai, sisi samping bus bagian bawah kemudian diwarnai
menggunakan cat akrilik berwarna hitam dengan pola seperti garis tidak

beraturan.

Gambar 3.13. Dinding bus dengan bagian menghitam

(sumber: dokumentasi pribadi)

Penulis kemudian mengukur selang kecil yang akan dibuat sebagai
pegangan tangan pada bagian bingkai jendela. Penulis kemudian melakukan
pengecatan menggunakan cat akrilik berwarna perak. Setelah itu, penulis
memasukkan kawat kecil agar selang tidak melengkung. Penulis kemudian
membuat efek karat dengan menggunakan cat akrilik dengan campuran warna

coklat dan hitam. Selang kemudian ditempel pada bagian bingkai jendela.

B A N
JERSI

TIMET

Gambar 3.14. Selang yang sudah diberi efek karat

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Gambar 3.15. Selang yang sudah ditempel pada bingkai jendela

(sumber: dokumentasi pribadi)

c. Kaca jendela bus

Kaca jendela bus dibuat dengan menggunakan lembaran plastik bening seperti
pada acuan video “DIY Miniature Window - miniDIY”. Lembaran plastik yang
digunakan memiliki ketebalan 0.4 mm agar lembaran plastik tidak mudah
melengkung. Bentuk jendela digambar sesuai dengan bentuk bingkai jendela pada
lembaran plastik- menggunakan spidol dan kemudian dipotong menggunakan
gunting. Lembaran plastik yang telah dipotong kemudian direkatkan pada bagian

belakang foamboard dengan menggunakan lem.

Gambar 3.16. Lembaran plastik sebelum dipotong

(sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 3.17. Lembaran plastik yang sudah direkatkan pada foamboard

(sumber: dokumentasi pribadi)
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Penulis menggunakan amplas untuk membuat efek kaca yang buram dan
tidak terawat seperti kondisi kaca jendela bus saat observsi langsung. Penulis
melakukan amplas pada bagian pinggir terlebih dahulu dengan gesekan yang
cukup kuat kemudian dilanjutkan pada bagian tengah dengan gesekan yang lebih
lemah. Hasil yang terlihat ialah tingkat keburaman paling besar berada pada

bagian pinggir bingkai jendela dan semakin mengecil pada bagian tengah.

Gambar 3.18. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah ada goresan

(sumber: dokumentasi pribadi)

Gambar 3.19. Proses membuat goresan pada plastik

(sumber: dokumentasi pribadi)
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